gy




BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Metode Penelitian

Menguji suatu data yang telah dirumuskan dalam suatu penelitian
memerlukan suatu metode, sehubungan dengan hal ini Winarno Surakhmad (1991
: 131) mengemukakan :

“Metode merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencapai suatu

tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipotesis, dengan

mempergunakan teknik serta alat tertentu, dan cara utama itu
dipergunakan setelah peneclitian memperhitungkan kewajarannya, ditinjau
dari tujuan penelitian serta situasi penelitian.”

Metode dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu suatu metode
pendekatan penelitian pada masa sekarang terhadap subjek yang sedang diteliti.
Seperti yang dikemukakan oleh Winamno Surakhmad (1990 : 139-140) yaitu :

“Metode penelitian deskriptif tertuju dalam pemecahan masalah yang ada

pada masa sekarang”.

Dan metode deskriptif ini mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang,
pada masalah-masalah yang aktual.
2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan dianalisis

(karena itu metode ini disebut metode analitik).

Berdasarkan kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif

sangat cocok digunakan dalam penelitian ini karena sejalan dengan maksud
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penelitian, yaitu untuk memecahkan dan mengungkap permasalahan yang ada,
mengenai analisis kesulitan-kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal

Statika dan Tegangan.

3.2  Variabel Penelitian

Varnabel adalah gejala yang bervariasi, sedangkan gejala adalah objek
penelitian. Jadi Variabel adalah objek penelitian yang bervariasi. Menurut Nana
Sudjana (1991 : 23) mengartikan :

“Variabel secara sederhana dapat diartikan ciri dari individu, objek, gejala

peristiwa yang dapat diukur secara kuantitatif maupun kualitatif”.

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu tentang analisis

kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal statika.

3.3 Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian naturalistik kebanyakan diperoleh dari sumber
manusia atau suman resources, melalui observasi dan wawancara akan tetapi ada
pula sumber bukan manusia, non human resources diantaranya dokumen, foto dan
bahan statistik. Dalam penelitian ini, data yang diambil adalah segala sesuatu yang
berhubungan erat dengan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal statika
pada mata pelajaran Statika dan Tegangan.

Adapun data dan sumber data sepenuhnya di peroleh dari lingkungan

SMKN 5 Bandung Program Keahlian Teknik Bangunan.
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Tabel 3.1 Data dan Sumber Data

Sumber data

Data yang diperlukan

1.  Staf pengajar mata pelajaran

Statika dan Tegangan.

2. Siswa kelas 1 program Teknik

Bangunan periode 2006-2007.

3. Staf Tata Usaha SMKN 5

Bandung.

Nilai hasil belajar siswa, silabus mata
pelajaran Statika dan Tegangan dan
gambaran umum kesulitan belajar
siswa.

Informasi tentang bagaimana siswa
belajar mata pelajaran Statika dan
Tegangan, serta bagaimana guru
mengajar mata pelajaran Statika dan
Tegangan.

Daftar nama siswa kelas I program

Teknik Bangunan.

3.4  Populasi dan Sampel

Sesuai dengan definisi populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri

atas, obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya

(DR. Sugiyono, 1999 : 55), maka dengan demikian subyek penelitiannya adalah

siswa kelas 1 SMKN 5 Bandung Program Keahlian Teknik Bangunan tahun

pelajaran 2006/2007 yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 3.2 Jumlah Populasi

No. Nama Kelas Jumlah siswa
1. 1KB 32 orang
2. 1 GB1 32 orang
3. 1 GB2 31 orang
4. 1 GB3 31 orang
5. 1 SP1 27 orang
6. 1 SP2 26 orang

Jumlah siswa keseluruhan 179 orang

Sampel adalah sebagian dari keseluruhan obyek yang diteliti, yang
dianggap mewakili populasi. Sampel bertujuan memperoleh keterangan mengenai
obyek penelitian dengan cara mengamati hanya sebagian dari populasi penelitian.
Cara pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Teknik Cluster Random
Sampling yaitu mengambil sampel secara random (acak).

Dari jumlah keseluruhan populasi yaitu 6 kelas (179 orang) diambil
sampel 68 orang siswa dari tiga kelas sebagai sampel penelitian. Menurut
Suharsimi Arikunto (1992 : 107), jika subyeknya besar , maka jumlah sampel
dapat diambil antara 10 - 15% atau 20 — 25% atau lebih. Maka jumlah sampel ini

dapat digunakan sebagai sampel penelitian yang dapat mewakili populasi.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
3.5.1. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, untuk memperoleh data-data yang diperlukan penulis
menggunakan teknik tes. Tes ada yang sudah distandarisasi, artinya tes tersebut
telah mengalami proses validasi (ketepatan) dan reliabilitasi (ketetapan) untuk
suatu tujuan tertentu dan untuk sekelompok siswa tertentu. Sebagai contoh,
penyusunan THB (Tes Hasil Belajar) merupakan usaha penyusunan tes yang
sudah distandarisasi.

Di samping itu yang banyak kita temukan ialah tes buatan guru sendiri.
Tes ini belum distandarisasi, sebab dibuat oleh guru untuk tujuan tertentu dan
untuk siswa tertentu pula. Meskipun demikian, tes buatan guru harus pula
mempertimbangkan faktor validitas dan reliabilitasnya. Tes tersebut biasanya
digunakan untuk menilai isi pendidikan, misalnya aspek pengetahuan, kecakapan,
keterampilan, dan pemahaman pelajaran yang telah diberikan guru.

Jenis tes ada dua, yaitu tes essei dan jenis tes objektif. Pada penelitian ini
tes yang digunakan yaitu tes essei dan tes objektif. Pada tes essei siswa diminta
menjawab pertanyaan dengan uraian/penjelasan dengan menggunakan
kata/kalimat sendiri. Oleh karena itu sifatnya sangat subjektif. Namun demikian
bentuk tes ini dapat menilai proses mental yang tinggi, terutama dalam hal
kesanggupan menyusun jawaban, berekspresi, kesanggupan menggunakan bahasa,
dan lain-lain.

Pada penelitian ini bentuk tes essei yang digunakan yaitu hanya essei

berstruktur saja mengingat materi atau bahan tes yang disampaikan berbentuk
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hitungan. Tes soal baik essei maupun objektif diberi skor 1 untuk jawaban benar
dan skor O untuk jawaban salah. Tes essei dan tes objektif dilakukan untuk
mengetahui tingkat kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan
oleh guru yang bersangkutan. Dari hasil jawaban siswa kemudian di analisis
setiap nomor soal, untuk mengetahui apa dan dimana letak kesulitan siswa dalam

menyelesaikan soal-soal statika pada mata pelajaran Statika dan Tegangan.

3.5.2. Instrumen Penelitian
3.5.2.1.Langkah-langkah Penyusunan Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti sebagai
pengumpul data, maka kualitas instrumen akan menentukan kualitas data yang
diambil. Instrumen penelitian harus dirancang dan dibuat sedemikian rupa
schingga akan menghasilkan data empiris sebagaimana mestinya.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes ini sesuai dengan pendapat
Suharsimi Arikunto bahwa tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat
lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Suharsimi
Arikunto, 1997 : 51).

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar mengenai
menyusun gaya dan momen yang materinya diberikan di kelas 1 SMK. Tes ini di
susun sendiri khusus untuk penelitian ini dengan bentuk soal yang digunakan

uraian (essay) dan pilihan ganda (objektif) dengan mengkombinasikan soal-soal
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konsep, gambar dan hitungan yang disusun berdasarkan domain kognitif Bloom
untuk mengukur penguasaan siswa mengenai menyusun gaya dan momen.
Adapun langkah-langkah dalam penyusunan instrumen tes ini adalah :

1. Mempelajari Silabus dan GBPP mata pelajaran Statika dan Tegangan kelas
1 SMKN 5 Bandung tahun 2006 dan menentukan konsep-konsep formal
pada sub pokok bahasan menyusun gaya dan menghitung momen.

2. Membuat kisi-kisi sebagaimana acuan dalam pembuatan soal. Pembuatan
kisi-kisi dilakukan untuk mempermudah pembuatan soal dan mencegah
terjadinya bias instrumen penelitian. Selain itu kisi-kisi sangat penting
bagi mahasiswa yang sedang menjalani konsultasi dengan dosen yang
bersangkutan dalam memberikan arahan dan pemantauan terhadap alur
dan kerangka berpikir penulis.

3. Menyusun soal-soal berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat. Penyusunan
soal atau pembuatan instrumen dilakukan berdasarkan tujuan pengajaran
dan kisi-kisi yang sudah disetujui oleh dosen pembimbing dengan
mengambil acuan buku pegangan Statika dan Tegangan kelas I yang
digunakan. Instrumen dibuat dalam bentuk soal uraian (essay) yang
berbentuk essay berstruktur tentang menyusun gaya dan momen sebanyak
6 soal, 4 soal essay berstruktur yaitu soal no 1,2 3, dan 4 untuk melihat
aspek penguasaan konsep, penguasaan prinsip, dan penguasaan komputasi
dan 2 soal essay lagi yaitu soal no 5 dan 6 untuk sistematika penyelesaian

soal menurut metode Heuristic. Bentuk soal objektif sebanyak 54 soal
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untuk lebih mengetahui letak kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-
soal statika dan tegangan.

4. Tahap pembuatan kunci jawaban dan penilaian butir soal untuk
mempermudah dan menyeragamkan dalam penelitian, maka setiap soal
yang sudah dibuat diberi kunci jawaban berupa penyelesaian soal dan
penskoran pada setiap soal. Adapun penilaian pada setiap item pertanyaan
soal diberi bobot 1 untuk mempermudah penilaian dan memperkecil
subyektifitas penilaian.

5. Kisi-kisi dan soal dibuat kemudian dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing dan dimintakan pertimbangan kepada dosen dan guru mata
pelajaran Statika dan Tegangan.

Adapun kisi-kisi instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini dapat

dilihat pada lampiran I.

3.5.2.2.Analisis Instrumen

Analisis yang diuraikan disini mencakup analisis hasil penelitian. Analisis
hasil penelitian meliputi menghitung validitas dan reliabilitas. Analisis ini
bertujuan menggambarkan kondisi perangkat tes pada penelitian ini dilaksanakan
dengan demikian kita mengetahui kedudukan hasil penelitian yang kita peroleh.
a. Daya Pembeda Butir Soal

Daya pembeda sebuah soal adalah kemampuan butir soal itu untuk
membedakan siswa pandai atau berkemampuan tinggi dengan siswa bodoh atau
berkemampuan rendah (Suharsimi Arikunto,1992 : 215). Pengertian tersebut

berdasarkan pada asumsi Galton (dalam Erman Suherman,1990 : 200) yang
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menyatakan bahwa suatu perangkat soal (tes) yang baik harus dibedakan antara
siswa yang pandai, rata-rata (sedang) dan bodoh, karena dalam suatu kelas
biasanya terdiri dari ketiga kelompok tersebut.

Untuk menentukan daya pembeda butir soal digunakan rumus :

Dimana : DP  :daya pembeda
BA  :banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal
dengan benar
BB  : banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar
JA  :banyaknya peserta kelompok atas
JB : banyaknya peserta kelompok bawah
Menurut klasifikasi daya pembeda yang paling banyak digunakan adalah :
DP =0,00 : (sangat jelek)
0,00 <DP <0,20 : (jelek)
0,20 <DP <0,40 : (cukup)
0,40 <DP<0,70 : (baik)
0,70<DP < 1,00 : (sangat baik) (M. Subana, 2001: 134)
b. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran ini dimaksudkan untuk mengetahui sukar atau
mudahnya soal yang digunakan. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu
mudah dan tidak terlalu sukar. Untuk menentukan tingkat kesukaran ini digunakan

rumus : P= B/IS
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Dengan : P = Indeks kesukaran
B = Jumlah siswa yang menjawab benar
JS = Jumlah seluruh peserta tes

Klasifikasi indeks kesukaran adalah :

0,00 - 0,30 = Sukar
030 - 0,70 = Sedang
0,70 - 1,00 = Mudah

(Suharsimi Arikunto 1997,211-215)

¢. Uji Validitas

Validitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana tes atau angket
mengukur apa yang hendak diukur. Tes valid adalah tes yang dapat mengukur apa
yang hendak diukur. Untuk menguji tingkat validitas alat ukur ini digunakan
rumus koreksi product moment yang dikemukakan oleh Pearson :

NIXY - (ZX)2Y)

YT e Xy ey - X))
Dengan : N = banyaknya peserta tes
X = skor variabel X
Y = skor Variabel Y
Iyy = koefisien korelasi antara variabel X danY atau variabel

yang di korelasi
Untuk mengadakan interprestasi mengenai besarnya koefisien korelasi adalah

sebagai berikut :
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0,80 - 1,00 = sangat tinggi
0,60 - 080 = tinggi

0,40 - 0,60 = cukup

0,20 - 040 = rendah

0,00 - 0,20 = sangat rendah

(Suharsimi ; 1993 : 63 - 71)
Untuk mengetahui keberartian koefisien validitas maka diadakan pengujian

keberartian dengan menggunakan rumus uji t yaitu :

n-2

1-ryy

t= ryy

(Sudjana, 1992 : 380)

Dengan knteria jika tn > tin , maka koefisien validitas tersebut signifikan.
Sedangkan t nit <t b maka koefisien validitas tersebut tidak signifikan. Harga t
tabel diperoleh dari taraf kepercayaan 95% dengan derajat kebebasan dk =n - 2.
d. Uji Reliabilitas

Sebuah alat ukur dapat dikatakan reliabel atau dapat dipercaya, jika
memberikan hasil yang tetap apabila diteskan berkali-kali. Jadi Reliabilitas suatu
alat ukur dimaksudkan sebagai suatu alat yang memberikan hasil yang tetap sama
setiap dipakai. Jika pengukurnya diberikan pada subyek yang sama meskipun
dilakukan oleh orang yang berbeda, dan tempat yang berbeda pula tidak
terpengaruh oleh pelaku, situasi, dan kondisi.

Bentuk soal yang digunakan tes ini adalah essay, maka pengujian

dilakukan dengan menggunakan rumus Alpa sebagai berikut :
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_— k 1_20'21:
T k-1 o

Dimana : 11 = Realibilitas yang dicari
k = Jumlah soal
of = Jumlah varians item
o’ = Jumlah varians total (Arikunto, 2002 : 161)

Langkah-langkah perhitungan dengan menggunakan rumus Alpha adalah
sebagai berikut :
@ Mencari harga varians tiap butir item angket dengan menggunakan rumus :
TX?-. QLX_X
o = _.ﬁ._L (Arikunto, 2002 : 173)
#  Mencari harga keseluruhan dari varians item :

L0k =0tm+0 m+0 s+ A O (Arikunto, 2002 : 161)

@ Mencari harga keseluruhan varians total dengan rumus :

EYZ _ (ZY')2

ot = ——N———AL- (Arikunto, 2002 : 173)

Dengan diperoleh koefisien, yakni ry baru diketahui tinggi rendahnya
koefisien tersebut. Tolak ukur menginterprestasikan derajat reliabilitas (r1y),
digunakan tolak ukur yang dibuat oleh P. Guilford, sebagai berikut :

m < 0,2 derajat reliabilitas sangat rendah
0,20 <1y < 0,40 derajat reliabilitas rendah

040< 1y  <0,60 derajat reliabilitas sedang
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060<1 <080 derajat reliabilitas tinggi
080< iy  <1,00 derajat reliabilitas sangat tinggi
(Erman Suherman, 1990: 177)

Sedangkan untuk menguji tahap signifikasi koefisien reliabilitas ( ry )

n-2

3
1-n)

digunakan uji -t yaitu : t=n, (sudjana,1992:380)

Dengan kriteria, jika ty; > ttp, maka koefisien reliabilitas tersebut
signifikan, dan ty < t.,, maka koefisien reliabilitas tersebut tidak signifikan.

Harga t tabel diperoleh pada tahap kepercayaan 95% dengan derajat dk = n-2.

3.6  Teknik Pengolahan Data

Setelah data terkumpul, dilakukan pengolahan data dengan langkah-
langkah sebagai berikut :

1. Melakukan penskoran yang selanjutnya di sajikan dalam bentuk tabel

2. Melakukan prosentase data penelitian, dengan rumus :

P= i x100%
n
dimana :

P = Prosentase

f = Jumlah siswa yang menjawab salah

n = Jumlah siswa keseluruhan
Langkah-langkah prosentase data penelitian dilakukan sebagai berikut :
1. Menghitung jumlah siswa yang menjawab benar

2. Menghitung jumlah siswa yang menjawab salah



3. Mencari prosentase jumlah siswa yang menjawab salah.
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Selanjutnya untuk melihat kriteria prosentase kesulitan siswa, menurut

Koentjoroningrat (dalam Assaat, 2004 : 44) dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.3 Tafsiran Prosentase

Harga % Tafsiran
0 Tidak ada
1-25 Sebagian kecil
26 -49 Hampir separuhnya
50 Separuhnya
51-75 Sebagian besar
76 - 99 Hampir seluruhnya
100 Seluruhnya




